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Abstract 

The Human Development Index (HDI) is the level of population welfare with indicators including, Education, 
Health and Income. This research aims to examine the influence of poverty and unemployment levels on the 
human development index in Lampung Province for 2014-2023. The research methods sourced from the Central 
Statistics Agency of Lampung Province with multiple regression analysis using Statistics Product for Service 
Solutions (SPSS) software. The results show that poverty has a significant effect on HDI while unemployment 
does not have a significant effect on HDI. 
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Abstrak 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan tingkat kesejahteraan Penduduk dengan indikatornya 
mencakupi pendidikan, kesehatan dan pendapatan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat 
kemiskinan dan pengangguran terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Lampung Tahun 2014-2023. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 
Provinsi Lampung dengan analisis regresi berganda dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Product 
for Service Solutions (SPSS). Hasil menunjukkan bahwa kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap IPM 
sedangkan pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM. 

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Kemiskinan, Pengangguran 
 
 

LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran bagi kemajuan suatu bangsa dan 

salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui pembangunan. Dengan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menjadi tujuan utama inisiatif pembangunan bagi 
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negara-negara berkembang atau sebagai harapan darai negara-negara berkembang untuk 

membangun perekonomian yang lebih kuat. Hal ini karena peningkatan jumlah barang atau 

jasa yang diproduksi di masyarakat berkorelasi dengan pertumbuhan ekonomi. Sukirno 

mendefinisikan pembangunan sebagai perubahan yang terjadi pada suatu negara karena 

adanya pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2006). Sementara, itu, Lincolin Arsyad 

mendefinisikan pembangunan sebagai suatu proses untuk mencapai perubahan yang lebih 

besar (Arsyad, 2010).  

Sumber daya manusia berperan penting dalam pembangunan ekonomi karena dapat 

berpengaruh pada kesejahteraan suatu negara. Sehingga dalam hal ini diperlukan pentingnya 

skala ekonomi dan kualitas manusia. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kualitas manusia dan skala  ekonomi adalah melalui Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Dalam hal ini IPM merupakan indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan pembangunan kualitas manu lsia di su latul nelgara (Huda, 2020). 

Di samping itu l, IPM dapat dimaknai se lbagai su latul meltode l ulntulk melngulkulr tingkat 

kelseljahte lraan pe lndu ldulk di seltiap ne lgara delngan indikator pe lndidikan, kelselhatan dan 

pelndapatan.  

Melnulrult Sulkirno se lbagaimana diku ltip ole lh Relzki Mardiatillah, dkk me lnyatakan 

bahwa pelnganggu lran me lmiliki pelngarulh bulrulk telrhadap ke lmiskinan, di mana pe lndapatan 

masyarakat belrkulrang karelna tidak melmiliki pe lkelrjaan yang pada akhirnya akan me lngulrangi 

tingkat kelmakmu lran yang te llah dicapai, dalam hal ini pe lndapatan (Relzki Mardiatillah, Maya 

Panorama, dan Rinol Su lmatri 2021). Ole lh karelna itul, pe lnganggu lran dan ke lmiskinan saling 

belrpe lngaru lh kare lna keltika tingkat pe lnganggulran naik maka tingkat kelmiskinan naik ju lga 

belgitu lpu ln selbaliknya, dan hal ini te lntulnya akan be lrdampak pada pelndapatan masyarakat 

yang belrkaitan delngan IPM itu l selndiri (Sri Kasnellly dan Jannatin Wardia 2021). 

Belrikult data tingkat kelmiskinan, tingkat pelnganggu lran, dan Inde lks Pelmbangu lnan 

Manu lsia (IPM) di Provinsi Lampung tahu ln 2014-2023. 

Tabe ll 1 Ke lmiskinan, Pelnganggu lran, dan IPM Provinsi Lampung Tahu ln 2014-

2023 

No Tahuln Kelmiskinan (pe lrse ln) Pelnganggulran (%) IPM (%) 
1 2014 14,21 4,79 66,42 
2 2015 14,35 5,14 66,95 
3 2016 14,29 4,62 67,65 
4 2017 13,69 4,33 68,25 
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5 2018 13,14 4,04 69,02 
6 2019 12,62 4,03 69,57 
7 2020 12,34 4,67 69,69 
8 2021 12,62 4,69 69,90 
9 2022 11,57 4,52 70,45 
10 2023 11,11 4,23 71,15 

Su lmbelr: BPS Provinsi Lampu lng 2024 (diolah) 

Belrdasarkan tabe ll 1 di atas telrlihat tingkat ke lmiskinan di Provinsi Lampu lng Tahu ln 

2014 selbelsar 14,21% ke lmuldian melngalami kelnaikan se lbelsar 14,35% pada tahu ln 2015 dan 

me lngalami pelnulrulnan selbelsar 14,29% pada tahu ln 2016. Kelmuldian me lngalami pelnulrulnan 

hingga tahu ln 2020 diangka 12.34%, ke lmuldian naik kelmbali me lnjadi 12,62% pada tahu ln 

2021, kelmuldian tulruln kelmbali tahuln 2022-2023 se lbe lsar 11,11%. Telrkait pelnganggu lran, pada 

tahuln 2014 angka pe lnganggulran di Provinsi Lampu lng adalah 4,79%. Ke lmuldian di tahu ln 

2015 naik me lnjadi 5,14%. Lalu l melngalami pelnulrulnan dari tahu ln 2016-2019 di angka 4,03%. 

Se llanju ltnya pada tahu ln 2020 naik melnjadi 4,67% hingga naik ke lmbali di tahuln 2021 delngan 

angka 4,69%. Ke lmuldian melngalami pe lnulrulnan angka di tahu ln 2022 dan 2023 me lncapai 

4,23%. Se ldangkan pe lrkelmbangan IPM yang ada di Provinsi Lampu lng pelriodel 2014-2023 

me lningkat seltiap tahu lnnya. Pada tahu ln 2014 IPM di Provinsi Lampu lng yaitu l 66,42% dan 

te lruls me lningkat hingga tahu ln 2023 yaitu l selbe lsar 71,15%. 

Pe lrnyataan di atas melnu lnjulkkan bahwa tingkat ke lmiskinan dan pe lnganggu lran di 

provinsi Lampu lng tahuln 2014-2023 te lrkadang melngalami flu lktasi, seldangkan  IPM di 

provinsi Lampu lng me lngalami ke lnaikan signifikan dari tahu ln 2014-2023. Dari latar be llakang 

yang suldah di jellaskan diatas dimana pelnelliti me llihat be lbelrapa indikator yang dapat 

me lningkat mau lpuln me lnu lruln selrta pe lrbandingan me llalu li data dari se ltiap variabell baik tingkat 

kelmiskinan dan pe lnganggu lran yang me lmiliki keltelrkaitan de lngan IPM. Pe lneliti melmilih 

Provinsi Lampu lng se lbagai lokasi pe lnellitian kare lna pelmbangulnan manulsia di Provinsi 

Lampu lng telruls me lngalami ke lmaju lan. Seljak tahu ln 2020, statuls pe lmbangu lnan manulsia di 

le lvell “tinggi”. Se llama 2020-2023, IPM Provinsi Lampu lng rata-rata me lningkat selbe lsar 0,67% 

pelr tahu ln, dari 69,69% pada tahu ln 2020 melnjadi 71,15% pada tahu ln 2023.  

ULntulk me lndu lkulng pe lnellitian ini, pelneliti mellakulkan pelne llulsu lran te lrhadap belbe lrapa 

pelne llitian te lrdahu llul. Belrdasarkan Pelne llitian yang dilaku lkan (Sri Kasnellly dan Jannatin 

Wardia 2021) me lnulnjulkkan hasil pelne llitian bahwa faktor kelmiskinan dan pe lnganggu lran 

selcara be lrsama-sama belrdampak positif  telrhadap IPM. Ke lmuldian, pelnellitian yang dilaku lkan 

ole lh (Jahtu l Widya Ningru lm dkk. 2020) dipe lrolelh hasil bahwa kelmiskinan dan pe lnganggu lran 
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me lmiliki pelngarulh signifikan telrhadap IPM. Se ldangkan pe lnellitian yang dilaku lkan olelh 

(ELmilia Khristina Kiha, He lndriana Trifonia Lau l, dan Siriliu ls Selran2, 2021) me lnulnjulkkan 

hasil bahwa pe lnganggu lran dan ke lmiskinan  tidak me lmiliki hulbulngan yang signifikan 

te lrhadap IPM. 

Belrdasarkan pe lnelliti telrdahu llul telrdapat pelrbe ldaan hasil antara pelnellitian satu l delngan 

yang lain. Maka dari itu l pelne lliti telrtarik u lntulk mellakulkan pelmbaharulan pelne llitian telrkait 

bagaimana Pe lngaru lh Tingkat Kelmiskinan dan Pe lnganggu lran Telrhadap Indelks Pelmbangu lnan 

Manu lsia di Provinsi Lampu lng Tahuln 2014-2023.  

KAJIAN TE LORITIS 

Ke lmiskinan 

Kelmiskinan me lrulpakan kondisi di mana se lselorang tidak dapat me lmelnulhi ke lbultulhan 

dasarnya, selpe lrti kelselhatan, kelbelbasan, hidulp yang layak, dan lain lain. Kelmiskinan 

me lnu lnjulkkan standar hidu lp yang re lndah di mana melrelka kelkulrangan mate lri jika 

dibandingkan de lngan standar kelhidulpan yang u lmulm belrlakul di masyarakat (Bhinadi A, 

2017). Kelmiskinan melnjadi salah satu l pelrmasalahan yang dihadapi ole lh selmula nelgara di 

du lnia. Telrmasulk Nelgara maju l yang me lmiliki tingkat kelmiskinan yang lelbih relndah 

dibanding nelgara belrke lmbang. 

Salah satu l pe lnyelbab adanya kelmiskinan yaitu l karelna ku lrangnya pe lndapatan dan aselt 

ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan selhari-hari, kelbultulhan pe lndidikan, dan tingkat kelselhatan yang 

ditelrima kulrang melmadai. Di samping itul, kelmiskinan ju lga dapat me lnyelbabkan masyarakat 

me lnjadi pe lnganggu lran karelna me lrelka tidak me lmiliki pelke lrjaan. Yulliana dalam pelne llitiannya 

me lnu ltulrkan bahwa tingkat ke lmiskinan yang selmakin tinggi akan melngakibatkan tidak 

te lrpelnu lhinya kelbultulhan pokoknya yang be lrhulbulngan delngan prosels pelmbangu lnan manulsia 

itul selndiri (Yulliana dkk. 2020). 

Badan Pu lsat Statistik (BPS) melne lntulkan bahwa kelmiskinan absolu lt Indonelsia 

me lrulpakan ke ltidakmampu lan selselorang ulntulk me lnculkulpi ke lbultulhan pokok minimulm e lnelrgi 

kalori yang digu lnakan tu lbulh dan kelbultulhan dasar minimulm se lpelrti sandang, pangan, papan, 

transportasi, pelndidikan, ke lse lhatan dan ke lbultulhan lainnya. Dalam pelngu lkulran kelmiskinan 

BPS melnggu lnakan konse lp ke lmampu lan dalam me lmelnulhi ke lbultulhan dasar. Pelndelkatan 

kelmiskinan dapat dilihat dari ke ltidakmampu lan dari sisi elkonomi ulntulk melme lnulhi kelbultulhan 
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dasar makanan dan bu lkan makanan. Jadi pe lndu ldulk miskin adalah pe lnduldulk yang me lmiliki 

rata-rata oe lngellularan pelrkapita pelrbullan atau l dibawah garis ke lmiskinan.  

Melnulrult pelnellitian yang dilaku lkan ole lh (Dian Pu lrwito Hasitah 2017) me lnyatakan 

bahwa ada du la jelnis ke lmiskinan di antaranya: pe lrtama, kelmiskinan bu latan, ke lmiskinan yang 

diakibatkan olelh sistelm modelrnisasi ataul pelmbangu lnan yang melmbulat masyarakat tidak 

me lngu lasai sarana, su lmbelr daya, dan fasilitas e lkonomi yang se lcara melrata. Keldula, 

Kelmiskinan alamiah, ke lmiskinan yang belrkaitan de lngan kellangkaan su lmbe lrdaya alam, dan 

prasarana u lmulm se lrta keladaan tanah yang tandu ls. 

Pelnganggu lran 

Pe lnganggu lran me lrulpakan masalah bagi se lmula ne lgara di du lnia. Tingkat 

pelnganggu lran yang tinggi akan me lnganggu l stabilitas nasional nelgara. Selhingga seltiap ne lgara 

belrulsaha u lntulk melmpelrtahankan tingkat pe lnganggu lran pada tingkat yang wajar. Masalah 

pelnganggu lran sellalu l melnjadi pelrmasalahan yang su llit te lrpelcahkan dise ltiap ne lgara. Selbab 

julmlah pelndu ldulk yang be lrtambah se lmakin be lsar tiap tahu lnnya, akan melnye lbabkan 

me lningkatnya ju lmlah orang pelncari kelrja, dan se liring itul te lnaga ke lrja julga akan be lrtambah. 

Jika te lnaga ke lrja tidak dapat te lrselrap ke l dalam lapangan pe lke lrjaan maka melrelka akan 

te lrgolong kel dalam orang yang me lnganggu lr (Yelnny Dharmayanti 2011). 

Melnulrult pe lrnyataan dari (Pu ltro dan Se ltiawan 2013) me lnyatakan jika pe lnganggulran 

me lrulpakan masalah yang komple lks karelna me lmpe lngaru lhi se lkaliguls dipe lngarulhi olelh banyak 

faktor yang saling be lrkaitan. Lelbih lanju lt ia ju lga melnyatakan bahwa tingkat pe lnganggu lran 

dapat me lnjadi tolak u lkulr apakah pelrelkonomian su latu l ne lgara seldang mellambat, me lngalami 

pelrke lmbangan, atau l seldang melngalami ke lmulndu lran. Selhingga dalam hal ini salah satu l aspelk 

ulntulk yang dapat digu lnakan u lntulk melngu lkulr kinelrja su latu l pelrelkonomian adalah me llalu li 

tingkat pelnganggu lrannya (Dini Anggraini, Mu lhammad Iqbal Fasa, dan Su lharto 2023). 

Melnu lrult (N. Gre lgory Mankiw 2003) se lselorang yang seldang melnulnggu l panggilan pelkelrjaan 

dimana te lmpat dia du llul belke lrja dan tellah dibe lrhe lntikan ju lga dise lbult selbagai pelnganggu lran.  

Indelks Pe lmbangu lnan Manulsia (IPM) 

Melnulrult ULNDP (ULniteld Nations Delvellopmelnt Programm), pelmbangulnan manu lsia 

adalah su latul prosels ulntulk melmpe lrbelsar pilihan-pilihan bagi manu lsia. Pelmbangu lnan 

me lrulpakan cara pandang te lrhadap su latu l pelrsoalan pe lmbangu lnan dalam aspelk keleljahte lraan 

masyarakat. Pe lrkelmbangan paradigma te lrjadi atas 3 tahap (1) paradigma pe lrtu lmbulhan 
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(growth paradigm) (2) Pe lrgelselran dari paradigma pelrtu lmbulhan melnjadi paradigm 

kelseljahte lraan (wellfare l paradigma) (3) Paradigma pelmbangu lnan yang be lrpulsat pada manu lsia 

(peloplel celntelre ld delvellopme lnt). 

ULnsulr Dasar Indelks Pelmbangu lnan Manulsia (IPM) 

Telrdapat tiga ulnsu lr dasar pelmbangulnan manu lsia u lntulk melngulkulr IPM yang te lrdiri 

atas U Lsia Harapan Hidu lp yang me lnggambarkan u lsia maksimulm yang diharapkan ole lh 

selselorang u lntulk belrtahan hidulp; Pe lngeltahulan Indikator selbagai alat ulkulr Pelndidikan bagi 

masyarakat su latu l Ne lgara mau lpuln daelrah belrulpa angka mellelk hulrulf, rata-rata lamanya 

belrselkolah; Angka partisipasi se lkolah (APS); Angka pu ltuls selkolah; Standar Hidu lp Layak 

Indikator Standar Hidu lp Layak melrulpakan ulnsu lr ke ltiga yang dapat dilihat dari daya be lli 

masyarakat disu latul Nelgara mau lpuln daelrah mellipulti julmlah pelnduldulk yang be lkelrja; julmlah 

pelnganggu lran telrbulka; ju lmlah dan pelrse lntasel pe lndu ldulk miskin, PDRB riil pelr kapita (E Lmilia 

Khristina Kiha, He lndriana Trifonia Lau l, dan Siriliu ls Se lran, 2021).      

Ru lmuls yang dite lrapkan adalah :  

 

 

Dimana:  

         X1 = harapan hidu lp X2 = Ipe lndidikan X3 = standar hidu lp layak 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Pe lnellitian ini me lnggu lnakan modell analisis relgrelsi belrganda. Analisis ini melngulkulr 

selbelrapa be lsar antara variabe ll delpelnde ln Indelks Pelmbangu lnan Manu lsia (IPM) dan variabell 

inde lpelndeln yang belru lpa kelmiskinan dan pe lnganggu lran. Modell yang digulnakan ulntulk 

me lngeltahuli pelngaru lh variabell inde lpelndeln dan variabell delpelnde ln adalah selbagai belriku lt:  

Y’ = a l + bX1 + bX2 + e 

Kelte lrangan:  

Y= Indelks pe lmbangu lnan manu lsia di Provinsi Lampu lng 

X1= Tingkat Ke lmiskinan di Provinsi Lampu lng 

X2= Tingkat Pe lnganggu lran di Provinsi Lampu lng 

IPM = 1/3 (Inde lks X1 + Indelks X2 + Indelks X3)                                                                      
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α = Konsta lntal  

b1, b2 = nilali koe lfisieln relgre lsi 

HASIL DAN PE LMBAHASAN  

Adapu ln ulji prasayarat yang dilaku lkan selbe llulm dilakulkan analisis relgrelsi adalah u lji 

asulmsi klasik, yang me llipulti: 

1. ULji Normalitas  

ULji normalitas adalah u lji yang dilaku lkan u lntulk melngelcelk apakah data pe lne llitian 

belrasal dari popu llasi yang selbarannya normal. Be lriku lt adalah Hasil dari u lji normalitas 

delngan meltode l Kolmogorov Smirnov, yaitul: 

Hasil Uji Normalitas  

 

 X1 X2 Y 
N 10 10 10 
Normal Parame ltelrsa,b Melan 12.9940 4.5060 68.9060 

    
Std. 
Delviation 

1.14443 .35078 1.54596 

Most ELxtrelmel 
Diffelrelncels 

Absolulte l .156 .127 .166 
Positivel .128 .109 .097 
Nelgative l -.156 -.127 -.166 

Telst Statistic .156 .127 .166 
Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d .200c,d .200c,d 
 
a. Telst distribultion is Normal. 
b. Calcullateld from data. 
c. Lillie lfors Significance l Corre lction. 
d. This is a lowelr bou lnd of thel trulel significancel. 
 
Su lmbelr : ou lpult SPSS 26 

 

Salah satu l me ltodel yang bisa digu lnakan u lntulk melnde ltelksi masalah normalitas yaitu l: 

ulji Kolmogorov smirnov yang digu lnakan u lntulk melngeltahuli apakah sampe ll belrasal dari 

popu llasi belrdistribu lsi normal (ELmilia Khristina Kiha dkk. 2021). Be lrdasarkan hasil pelnguljian 

me lnggu lnakan meltodel onel sample l kolmogorov smirnov melnulnjulkan hasil bahwa data 
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te lrdistribu lsi normal, variabe ll be lrdistribu lsi normal kare lna nilai asymp te lst > 0,05 atau l delrajat 

kelyakinan 5%. Nilai asymo telst yaitul selbe lsar 0,200. 

2. ULji Heltelroskeldastisitas 

Pada ULji Helte lroske ldastisitas mode ll relgre lsi yang baik adalah apabila tidak te lrjadi 

heltelroskeldastisitas. Jika ada pola yang me lnye lbar di atas dan di bawah angka 0 pada su lmbul Y 

maka tidak te lrjadi he ltelroskeldastisitas. Hasil dari u lji he ltelroskeldastisitas selbagai be lriku lt: 

Hasil ulji heltelroskeldatisitas 

 

Sulmbelr : ou lpult SPSS 26 

Belrdasarkan u lji meltodel grafik/sclate lr plot dikeltahuli bahwa selbaran data yang 

me lmpelngarulhi  Indelks Pelmbangulnan Manu lsia di Provinsi Lampu lng tidak te lrdapat masalah 

heltelroke ldastisitas, kare lna dapat dilihat bahwa se lbaran data tidak me lmbe lntulk pola te lrte lntul, 

me lnyelbar di atas dan di bawah titik 0 (E Lmilia Khristina Kiha dkk. 2021). 

3. ULji Mu lltikolinie lritas 

Nu lgroho melnyatakan bahwa data dikatakan te lrbelbas dari mu lltikolinelaritas jika nilai 

tolelrancel le lbih belsar (>) dari 0,10 dan nilai VIF le lbih kelcil (<) dari 10 (ELmilia Khristina 

Kiha dkk. 2021). Be lrikult adalah hasil dari u lji mu lltikolinielritas. 
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Hasil U lji Mulltikolinielritas 

Coelfficielntsa 

Mode ll 
Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 
1 X1 .788 1.269 

X2 .788 1.269 
Delpelnde lnt Variable l: Y 

Sulmbelr : ou lpult SPSS 26 

Dari hasil pe lngu ljian mu lltikolinelaritas didapatkan hasil bahwa tidak te lrjadi geljala 

mulltikolinielritas, karelna nilai tolelrancel ke ldula variablel lelbih belsar dari 0,100 yaitu l 0,788 dan 

VIF le lbih ke lcil dari 10 yaitu l 1,269. 

4. ULji Aultokorellasi 

Melnulrult (Ghozali 2013), pada U Lji Aultokore llasi Jika nilai dari Du lrbin-Watson di 

antara -2 dan +2 maka tidak ada au ltokore llasi. Modell yang baik adalah jika te lrbelbas dari 

aultokorellasi. Hasil dari ulji aultokorellasi selbagai belriku lt: 

Hasil ulji aultokorellasi 

 

Modell Sulmmaryb 

Modell R R Squlare l 

Adju lste ld R 

Sqularel 

Std. ELrror of the l 

ELstimatel Du lrbin-Watson 

1 .992a .983 .973 .22226 1.758 

a. Preldictors: (Constant), LAG_X2, X1, LAG_Y 

b. De lpelndelnt Variablel: Y 
 

Dari hasil u lji aultokorellasi pada tabe ll di atas, dapat dikeltahuli nilai dari Du lrbin-Watson 

selbelsar 1,758 dimana nilai te lrse lbult te lrleltak diantara -2 dan +2, se lhingga te lrbelbas dari 

aultokorellasi 

Preldictors: (Constant), LAG_X2, X1, LAG_Y 

 

5. Analisis Linielr Belrganda 

Belrikult ini adalah hasil u lji relgre lsi linelar belrganda dalam pe lnellitian ini 
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Hasil U Lji Analisis Re lgrelsi Linie lr Belrganda 
Coelfficielntsa 

Mode ll 

ULnstandardizeld 
Coe lfficielnts 

Standardizeld 
Coe lfficielnts 

T Sig. B Std. ELrror Be lta 
1 (Constant) 87.207 2.116  41.222 .000 

X1 -1.223 .146 -.905 -8.376 .000 
X2 -.535 .476 -.121 -1.122 .299 

Delpelnde lnt Variable l: Y 

Sulmbelr : ou lpult SPSS 26 

 

Belrdasarkan tabe ll diatas, maka mode ll re lgrelsi yang digu lnakan adalah 

Y= 87.207-1.223 X1 -0.535 X2 

1. Nilai konstan se lbelsar 87.207. Me lnyatakan jika tingkat ke lmiskinan dan pe lnganggulran 

dalam keladaan konstan, maka tingkat IPM se lbe lsar 87.207. 

2. Koelfisie ln relgre lsi ke lmiskinan (X1) se lbelsar -1.223, artinya jika kemiskinan me lngalami 

kelnaikan 1 satu lan, maka tingkat IPM Provinsi Lampu lng  (Y) melngalami pelnulrulnan 

selbelsar -1.223 delngan asu lmsi variabell inde lpelndeln lainnya te ltap 

3. Koelfisie ln re lgre lsi pe lnganggu lran (X2) selbe lsar -0.535, artinya jika pe lnganggulran 

me lngalami ke lnaikan 1 satu lan, maka tingkat IPM provinsi Lampu lng (Y) me lngalami 

pelnu lrulnan selbe lsar – 0.535 de lngan asulmsi variabell indelpe lndeln lainnya teltap. 

6. ULji t 

ULji t dilakulkan ulntulk me llihat belsarnya pe lngaru lh dari tiap-tiap variabell inde lpelndeln 

te lrhadap variabe ll delpe lnde ln. Variabell indelpelnde ln masing-masing dikatakan signifikan 

apabila nilai probabilitas t-hitu lng variabe ll < tingkat signifikan (α=5%), te ltapi apabila nilai 

probabilitas t hitu lng pada varibell indelpe lndeln > tingkat signifikan maka dapat dikatakan 

mode ll telrselbult tidak signifikan te lrhadap variabell inde lpelndeln (Jahtu l Widya Ningrulm dkk. 

2020). Be lrdasarkan u lji t dalam analisis ini dimaksu ldkan ulntulk melngeltahuli tingkat signifikan 

belrpe lngaru lh selcara parsial antara variabe ll be lbas (inde lpelndeln) yang mellipulti kelmiskinan dan 

pelnganggu lran telrhadap variabe ll telrikat (delpelnde ln) yaitul indelks pelmbangulnan manu lsia. 
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Hasil Uji t 

 

Coelfficielntsa 

Mode ll 

ULnstandardizeld 
Coe lfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

T Sig. B Std. ELrror Be lta 
1 (Constant) 87.207 2.116  41.222 .000 

X1 -1.223 .146 -.905 -8.376 .000 
X2 -.535 .476 -.121 -1.122 .299 

Delpelnde lnt Variablel: Y 
 

Pada tabel di atas  yang me lrulpakan hasil ulji t, ulji F dan koelfisieln deltelrminasi yang 

te llah dilakulkan maka dipe lrole lh hasil selbagai belriku lt: 

1. Variabe ll kelmiskinan me lmiliki nilai probabilitas t hitu lng selbelsar 0.000 maka nilai ini 

me lnulnjulkkan bahwa nilai probabilitas t hitu lng le lbih kelcil daripada nilai signifikan 

(α=0,05) selhingga variabell ke lmiskinan belrpelngarulh signifikan te lrhadap inde lks 

pelmbangu lnan Indonelsia. 

2. Variabe ll pe lnganggu lran melmiliki nilai probabilitas t hitu lng selbe lsar 0,299 maka nilai 

ini me lnulnjulkkan bahwa nilai probabilitas thitu lng  lelbih belsar daripada nilai signifikan 

(α=0,05) selhingga variabe ll pelnganggulran tidak be lrpe lngaru lh signifikan te lrhadap 

Indelks Pe lmbangu lnan Manulsia. 

7. ULji F 

Dari u lji F telrselbult dapat dikeltahuli apakah variabe ll indelpelnde ln yang masulk dalam 

mode ll melmiliki pe lngaru lh se lcara be lrsama-sama atau l tidak telrhadap variabell delpe lndeln. 

Delngan kritelria pelngu ljian selbagai be lriku lt:  

1. Taraf signifikasi α = 5%. Apabila sig. < 0,05, maka te lrdapat pe lngarulh variabe ll 

inde lpelndeln te lrhadap variabell delpe lndeln. 

2. Sig. > 0,05, maka tidak te lrdapat pe lngaru lh variabell indelpe lndeln telrhadap variabell 

delpe lndeln. 

 
HASIL ULJI F 

ANOVAa 

Modell 

Su lm of 
Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 20.124 2 10.062 50.819 .000b 

Relsidu lal 1.386 7 .198   
Total 21.510 9    

a. De lpelndelnt Variablel: Y 
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b. Pre ldictors: (Constant), X2, X1 
Sulmbelr : ou lpult SPSS 26 

 

Belrdasarkan tabell diatas, dipe lrolelh nilai signifikansi se lbelsar 0,000 < 0,05, maka 

selcara simu lltan te lrdapat pelngarulh antara tingkat kelmkinan dan pe lnganggulran de lngan Inde lks 

Pe lmbangulnan Manu lsia di Provinsi Lampu lng. 

8. Koe lfisieln deltelrminasi 

Modell Sulmmary 

Modell R R Sqularel Adju lsteld R Squ lare l 

Std. E Lrror of thel 

E Lstimatel 

1 .967a .936 .917 .44497 

Preldictors: (Constant), Pelnganggu lran, Kelmiskinan 

 

Belrdasarkan tabe ll diatas, angka R Squ larel adalah 0,936. Nilai 0,936 adalah 

pelngu ladratan dari koelfisie ln korellasi R yaitu l 0,967 x 0, 967 yang me lnghasilkan R Squ lare l 

0,936. Be lsarnya koe lfisieln de ltelrminasi (R Squ larel) 0,936 artinya 93,6%. Angka te lrselbult 

me lngandu lng arti bahwa ke lmiskinan dan pe lnganggulran telrhadap Indelks Pelmbangu lnan 

Manu lsia selbe lsar 96,1%. Se ldangkan sisanya 6,4% dipelngarulhi ole lh variabell lain di lu lar 

variabell yang digu lnakan. 
 

Pelngarulh Kelmiskinan Telrhadap Indelks Pelmbangu lnan Manulsia di Provinsi Lampu lng.  

Dari hasil pelne llitian me lnulnjulkkan bahwa kelmiskinan be lrpelngarulh  signifikan 

te lrhadap IPM di Provinsi Lampu lng.  Hasil pelne llitian ini seljalan delngan pelnellitian te lrdahu llu l 

yang dilaku lkan ole lh (Ginting Karisma Ku lriata 2008) yang be lrju ldull “Pelmbangulnan Manulsia 

di Indone lsia”. Dalam pe lnellitian telrselbult, hasil pelnellitian me lnulnjulkan koe lfisieln kelmiskinan 

selbelsar -0,2410 dan signifikan pada tingkat ke lpelrcayaan 99,99%. Sellain itul julga seljalan 

delngan pelne llitian yang dilaku lkan ole lh (Su lradi 2007) yang be lrju ldull “Pelmbangu lnan Manu lsia, 

Kelmiskinan, dan Kelseljahte lraan” dimana hasil analisis de lskriptifnya melnyatakan bahwa 

kelmiskinan be lrkaitan e lrat dan iku lt me lnelntulkan prose ls pelmbangu lnan yang me lngelde lpankan 

partisipasi masyarakat. Paradigma pe lmbangu lnan yang kini be lrgelselr dari dominasi pelran 

nelgara ke lpada pe lran masyarakat tidak akan dapat diwu ljuldkan apabila ju lmlah pelnduldu lk 

miskin masih culkulp signifikan. Hal delmikian dikare lnakan pada u lmulmnya pe lnduldulk miskin 

le lbih banyak me lnghabiskan te lnaga dan waktu l yang ada ulntulk pe lmelnulhan kelbultulhan dasar. 
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Melrelka tidak telrtarik ulntulk me llibatkan diri pada aktivitas-aktivitas yang tidak se lcara 

langsu lng belrkaitan delngan pe lmelnulhan ke lbultulhan dasar.  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian di atas melmpe lrje llas bahwa selmakin tinggi popu llasi 

pelndu ldu lk miskin akan melne lkan tingkat pe lmbangulnan manulsia, selbab pe lnduldulk miskin 

me lmiliki daya be lli yang relndah. Jika garis kelmiskinan se lmakin me lningkat dan manu lsia tidak 

mampul melmelnulhi kelbultulhan dasar me lrelka maka akan te lrciptanya lingkaran se ltan dimana 

akan telrlihat dari relndahnya pelndapatan nyata se lhingga akan me lngakibatkan pe lrmintaan 

me lnjadi re lndah selhingga invelstasi ju lga re lndah dan dapat melngu lrangi produ lktivitas. Se llain 

itul, lingkaran se ltan ju lga me lnyangku lt kelte lrbellakangan manu lsia dan sulmbe lrdaya alam, dimana 

pelrke lmbangan su lmbelrdaya alam itu l telrgantu lng pada ke lmampu lan produ lktivitas manu lsianya. 

Jika tingkat ke lmiskinannya tinggi maka manu lsia tidak akan mampu l u lntulk melmpe lrolelh 

pelndidikan selhingga te lrciptalah pelndu ldu lk yang telrbe llakang dan bulta hulrulf se lhingga 

kelmampulan u lntulk me lngolah sulmbelrdaya alam yang produ lktif tidak te lrpelnulhi bahkan 

te lrbelngkalai ataul salah gu lna (Michaell P. Todaro dan Ste lphe ln C. Smith 2011).  

Pelngarulh Pelnganggu lran Telrhadap Inde lks Pelmbangulnan Manu lsia di Provinsi 

Lampulng 

Dari hasil pe lnellitian melnu lnjulkkan bahwa pe lnganggu lran tidak belrpe lngarulh signifikan 

te lrhadap tingkat indelks pelmbangu lnan manu lsia di Provinsi Lampu lng. Hasil pelne llitian ini 

seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Sri Kasne llly dan Jannatin Wardia 2021)  

delngan ju ldull “Pelngarulh Tingkat Pelnganggu lran Dan Tingkat Kelmiskinan  Te lrhadap Inde lks 

Pe lmbangulnan Manu lsia Di Indonelsia.” Hasil pelne llitian te lrselbult me lnulnjulkkan bahwa 

pelnganggu lran tidak belrdampak ne lgatif telrhadap IPM, karelna hanya belrkaitan delngan 

pelndapatan, bukan pada aspek pendidikan dan kesehatan. Masyarakat masih dapat mendapat 

fasilitas kesehatan dan pendidikan gratis dari pemerintah. 

Se lrulpa de lngan hasil pe lnellitian (ELmilia Khristina Kiha, He lndriana Trifonia Lau l, dan 

Siriliuls Se lran, 2021) yang be lrju ldull “Pelngaru lh Ju lmlah Pelnduldulk, Pe lnganggu lran, dan 

Kelmiskinan Te lrhadap Indelks Pe lmbangu lnan Manu lsia (IPM) di Kabu lpate ln Bellul.” Dalam 

pelne llitian te lrse lbult melnulnjulkkan hasil de lngan nilai signifikan selbelsar 0,370> 0,05. 

Maksuldnya, pelnganggulran  tidak melmiliki hu lbulngan yang signifikan te lrhadap IPM.  

Pengangguran bisa saja didominasi oleh pengangguran sukarela, yang sebenarnya memiliki 

aset/pendapatan namun memilih untuk menganggur atau tidak bekerja pada sektor formal. 

Pengangguran sukarela juga bisa berasal dari kalangan terdidik, seperti anak-anak dari 
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golongan menengah ke atas yang mendapat pemenuhan kebutuhan dari orang tuanya. Intinya, 

pengangguran yang ada tidak benar-benar mencerminkan mereka yang bersusah payah 

mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup dasar. 

 

KE LSIMPULLAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil analisis dan pelmbahasan maka dapat ditarik kelsimpu llan bahwa 

kelmiskinan be lrpelngarulh  signifikan telrhadap Inde lks Pe lmbangu lnan (IPM) Manu lsia di 

Provinsi Lampu lng seldangkan pe lnganggu lran tidak be lrpelngaru lh signifikan te lrhadap tingkat 

Indelks Pe lmbangu lnan (IPM) Manu lsia di Provinsi Lampu lng. Be lrdasarkan kelsimpu llan pada 

pelne llitian ini pe lnullis melmbe lrikan saran kelpada Pe lmelrintah Provinsi Lampu lng diharapkan 

le lbih me lmpelrhatikan tingkat ke lmiskinan. Mellalu li pelnulrulnan tingkat ke lmiskinan diharapkan 

dapat melningkatkan ku lalitas manulsia mellalu li indelks pelmbangu lnan manu lsia dan pada 

akhirnya dapat me lngu lrangi tingkat pelnganggu lran yang te lrjadi di Provinsi Lampu lng.  

 

ULCAPAN TE LRIMA KASIH  

Telrimakasih ke lpada se llulrulh relkan pelnu llis yang tellah me llulangkan waktu l, pikiran, dan 

te lnaga selhingga pe lne llitian ini dapat se llelsai delngan baik. Se llanjultnya pelneliti melnyatakan 

bahwa ju lrnal ini selcara kelsellulrulhan adalah hasil pelnellitian peneliti  kelculali bagian-bagian 

te lrtelntul yang diru ljulk dari su lmbe lrnya dan dise lbultkan dalam daftar pu lstaka. 

 

DAFTAR RE LFELRELNSI 

Artikell Ju lrnal 

Dian Pu lrwito Hasitah. 2017. “Faktor Yang Me lmpelngaru lhi Indelks Pe lmbangu lnan Manu lsia 
(IPM) di Kabu lpate ln/Kota Provinsi Jawa Telngah 2010-2014.” ULnivelrsitas Islam 
Indonelsia, Yogyakarta. 

Dini Anggraini, Mu lhammad Iqbal Fasa, dan Su lharto. 2023. “Pelnganggulran Telrhadap 
Kelmiskinan Ditinjau l  dari Pelrspelktif E Lkonomi Islam.” Tirtayasa ELkonomika 18(1):30. 

ELmilia Khristina Kiha, He lndriana Trifonia Lau l, dan Siriliuls Se lran,. 2021. “Pelngarulh Ju lmlah 
Pe lndu ldulk, Pelnganggu lran, dan Ke lmiskinan Telrhadap Inde lks Pelmbangu lnan Manu lsia 
(IPM) di Kabu lpate ln Be llul.” Intelle lktiva : julrnal elkonomi, sosial & hulmaniora 2(7). 

Ghozali. 2013. Aplikasi Analisis Mu lltivarie ltel delngan program IBM SPSS. Selmarang: Badan 
Pe lnelrbit ULnive lrsitas di Pone lgoro. 

Jahtu l Widya Ningru lm, Aziza Hanifa Khairu lnnisa, dan Nulrull Hulda. 2020. “Pelngaru lh 
Kelmiskinan, Tingkat Pe lnganggu lran, Pe lrtu lmbulhan ELkonomi dan Pelngellularan 



 
 

e- ISSN: 3046-9864; p- ISSN: 3046-9880, Hal 13-27 
 

 

Pe lme lrintah Te lrhadap Indelks Pelmbangulnan Manu lsia (IPM) di Indone lsia Tahu ln 2014-
2018 dalam Pelrspelktif Islam.” Julrnal Ilmiah E Lkonomi Islam 6(2):212. 

Ju llita Se lnelwel, Delbby Ch.  Rotinsu llul, dan Agnels L.C.P. Lapian. 2021. “Analisis Pe lngaru lh 
Tingkat Kelmiskinan, Pe lngellularan Pelme lrintah, dan Pelrtu lmbulhan E Lkonomi Te lrhadap 
Indelks Pelmbangu lnan Manu lsia di Kabulpateln Minahasa Se llatan.” Julrnal E LMBA 
9(3):175. 

Pu ltro dan Se ltiawan. 2013. “Analisis Pe lngarulh Produlk Domelstik Relgional Bru lto, Tingkat 
ULpah Minimulm Kota, Tingkat Inflasi Dan Be lban/Tanggu lngan Pe lnduldulk Te lrhadap 
Pe lnganggu lran Telrbulka di Kota Mage llang Pe lriodel Tahu ln 1990-2010.” Dipone lgoro 
Jou lrnal of ELconomics. 

Relzki Mardiatillah, Maya Panorama, dan Rinol Su lmatri. 2021. “Pe lngarulh Pelnganggu lran dan 
Inflasi telrhadap tingkat ke lmiskinan di Su lmate lra Sellatan Tahu ln 2015-2019.” Kinelrja 
18(2):282. 

Sri Kasnellly dan Jannatin Wardia. 2021. “Pe lngaru lh Tingkat Pelnganggulran dan Tingkat 
Kelmiskinan  Telrhadap Inde lks Pe lmbangu lnan Manulsia Di Indonelsia.” Al-Mizan : 
Julrnal ELkonomi Syariah 4(2):44. 

Su lradi. 2007. “Pe lmbangu lnan Manu lsia, Kelmiskinan, dan Kelseljahtelraan Sosial.” Julrnal 
Pelnellitian dan Pelngelmbangan Ke lseljahtelraan Sosial (12):3. 

Yelnny Dharmayanti. 2011. “Analisis Pe lngarulh PDRB, ULpah dan Inflasi te lrhadap 
Pe lnganggu lran Telrbulka di Provinsi Jawa Te lngah Tahu ln 1991-2009.” 

Yu lliana, Yu llfrita Adamy, E Ldward M. Nu lr, dan Rita Zahara. 2020. “Pe lngaru lh Pe lndidikan dan 
Kelselhatan Telrhadap Kelmiskinan Di Kabu lpateln/ Kota Provinsi Acelh Tahuln 2014-
2017.” Julrnal Hulmaniora 4(2):64–70. 

 

Bu lku l Telks 

Bhinadi A. t.t. Pelnanggu llangan Ke lmiskinan Dan Pelmbelrdayaan Masyarakat. CV Buldi 
ULtama. Boeldiono. 

Ginting Karisma Ku lriata. 2008. Analisis Pelmbangulnan Manu lsia di Indone lsia. Tidak 
dipu lblikasi. 

Lincolin Arsyad. 2010. ELkonomi Pe lmbangulnan. 5 eld. Yogyakarta: U LPP STIEL YKPN. 

Michaell P. Todaro dan Ste lphe ln C. Smith. 2011. Pelmbangu lnan ELkonomi. 11 eld. Jakarta: 
ELrlangga. 

N. Gre lgory Mankiw. 2003. Pelngantar Makro E Lkonomi. 

Sadono Su lkirno. 2006. ELkonomi Pelmbangu lnan: Prosels, Masalah, dan Dasar Kelbijakan. 
Jakarta: Kelncana Prelnada Me ldia Gou lp. 


